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Abstract 

The aim of this study was to know the influence of risk management on capital dan profitability. The data 

used in this study were obtained from bank of Indonesia in the period of 2010-2014. 

Population in this study is Islamic bank in Indonesia period 2010-2014. The selection of the sample using 

purposive sampling. Based on this technique 10 sample were obtained. The methods of data analysis were simple 

regression models and they were analyzed using IBM SPSS software version. 

The result of this study showing the variable of risk management quantified with non perfoming financing has 

negative impact to capital that quantified with capital adequacy ratio, but credit risk was quantified with non 

perfoming financing has negative impact to profitability was quantified with return of asset. 
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PENDAHULUAN 

 

Bank merupakan suatu badan usaha yang tugas 

utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial 

intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang 

kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana pada 

waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 2003:34). Bank 

berfungsi sebagai financial intermediary dalam kegiatan 

usaha pokok menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat atau pemindahan dana masyarakat dari unit 

surplus kepada unit defisit atau pemindahan uang dari 

penabungke peminjam. 

Bank syariah dapat dikategorikan sebagai jenis industri 

perbankan yang mempunyai daya tarik cukup tinggi semenjak 

kemunculanya di Indonesia. Berdasarkan data Bank Indonesia, 

jaringan kantor perbankan syariah berkembang pesat serta 

pembiayaan yang disalurkan pada masyarakat juga ikut beranjak 

naik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Perkembangan Jumlah Bank, Cabang BUS dan 

PenyaluranPembiayaan BUS dan UUS  

Indikator 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

PerkembanganJumlah Bank dan Kantor Bank UmumSyariah 

(BUS) (dalam satuan unit) 

Jumlah Bank 5 6 11 11 11 11 

Jumlah Kantor 581 711 1.215 1.401 1.745 1.882 

PerkembanganPenyaluranpembiayaan Bank UmumSyariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)(dalam triliun Rp) 

JumlahPenyal

uranPembiaya

an 

38.19 46,8 68,18 102,6 140,3 184,1 

Sumber : Bank Indonesia, 2016 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa terjadi 

perkembangan  pesat pada jumlah dan kantor cabang BUS dari 

tahun 2009 yang mencapai 6 Bank dan 711 kantor cabang, 

menjadi 11 bank dan 1.125 kantor cabang BUS di tahun 2010 

serta di tahun 2013 mencapai 1.882 kantor cabang. 

Perkembangan positif juga terjadi pada penyaluran pembiayaan 

dari tahun ke tahun yang terus mengalami peningkatan, tahun 

2008jumlahpembiayaan bank umumsyariah sebesar 38,19 triliun 

rupiah menjadi 184,1 triliun rupiah di tahun 2013.Hal ini 

membuktikan adanya ketertarikan yang tinggi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap BUS sehingga terjadi perkembangan yang 

pesat. 
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Seiring dengan pesatnya perkembanganBank Umum 

Syariah di Indonesia, ditemukanpermasalahan di tengah kondisi 

ekonomi yang kurang membaik. Industri perbankan syariah 

mencatatkan peningkatan pemburukan kualitas, meski masih 

dalam batas yang bisa ditoleransi. Pemburukan kualitas tersebut 

meliputi pemburukan kualitas asset, kualitas pembiayaan. 

 

 
Grafik 1.1.PerkembanganCAR , NPF , ROA Bank 

UmumSyariah 2010-2014 

 

 
Grafik 1.2.Perkembangan CAR, NPF, ROA Bank 

UmumKonvensional 2010-2014 

Adapun Non Performing Financing (NPF) industri 

perbankan syariah mencetak rasio tertinggi dalam tiga tahun 

terakhir ini. Pada Desember 2014, NPF berada di level 4.58%. 

Kekhawatirkan peningkatan NPF membuat bank syariah 

semakin mengerem lagi ekspansi. Pada Desember 2014, rasio 

NPF bank umum syariah dan unit usaha syariah mencapai 

4.58%, meningkat 196 basis poin (bps) dari posisi 2,62%. 

Sebelumnya, pada Desember 2010, NPF industri bank syariah 

pernah mencapai 3,02% (http://syariah.bisnis.com).  

Berbeda dengan Non Performing Loan di industri 

perbankan konvensional,  rasio tertinggi dalam tiga tahun terakhir 

berada di level 2% desember 2014. Pada desember 2014, rasio 

NPL bank umum konvensional mencapai 2% meningkat 23 basis 

poin (bps) dari posisi 1,77% desember 2013. 

Pada desember 2014, rasio ROA bank umum syariah 

dan unit usaha syariah mencetak angka terendah dalam 5 tahun 

terakhir , ROA berada dilevel 0,79% menurun 121 basis poin 

dari posisi 2% desember 2013. Beberbeda dengan return of asset  

bank umum konvensional mencetak rasio 2,85% desember 2014 

meskipun dalam hal ini mengalami penurunan dari tahun-tahun 

sebelumnya yaitu 3,08% desember 2013 dan 3,11% desember 

2012 (Indonesia Banking Statistics - Vol. 13, No. 1, 

December 2014). Hal ini bertentangan dengan tingkat 

kepercayaan masyarakat yang meningkat pada bank umum 

syariah meskipun profitabilitas sedang mengalami penurunan, 

bahkan profitabilitas bank umum syariah lebih rendah dari 

profitabilitas bank umum konvensional. Untuk mengatasi 

rendahnya nilai profitabilitas bank umum syariah perlu 

menerapkan manajemen resiko pada bank umum syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Julita (2011), Sukma 

(2013), Sinta et,al (2015), Tan Sau Eng (2013), Maheswari 

dan Sudirman (2013), Priyoutomo (2008), Dewi et.al (2015) 

mununjukkan hasil bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return of Asset 

(ROA) hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit 

bermasalah dalam pengelolaan kredit bank yang ditunjukkan 

dalam NPL maka akan menurunkan tingkat pendapatan bank 

yang tercermin dalam ROA. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Wibowo dan Syaichu (2013), Azwir (2006) yang 

menunjukkan hasil Non Performing Loan tidak berpengaruh 

terhadap Return Of Asset manakala bank memiliki jumlah 

pembiayaan yang tinggi, maka bank akan berusaha terlebih 

dahulu mengevaluasi kinerja mereka dengan menghentikan 

penyaluran pembiayaan hingga NPF berkurang. 

Penelitian yang dilakukan Fitrianto dan Mawardi 

(2006), Margaretha dan Setyaningrum (2011), Anjani (2014)  

menyatakan bahwa resiko kredit (NPL) tidak berpengaruh 

terhadap permodalan (CAR) pengaruh tingginya suku bunga 

kredit perbankan memicu berkurangnya minat para debitur 

untuk mengambil kredit, dengan turunnya minat debitur akan 

menimbulkan banyak aset bank yang menganggur  yang 

nantinya akan menyebabkan kerugian pada bank yang 

bersangkutan, kerugian itu memaksa bank menutup 

keebutuhan modalnya dari modal sendiri, sehingga akan 

menurunkan besarkan resiko kecukupan modal bank. Lain 

hal nya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurcahyaningtyas (2015), Febriana (2011) menyatakan 

bahwa resiko kredit (NPL) berpengaruh positif terhadap 

(CAR). Williams (2011),Natasia (2015) menyatakan bahwa 

resiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap 

permodalan (CAR) menunjukkan bahwa apabila resiko 

kredit mengalami peningkatan maka akan menaikkan kredit 

bermasalah terhadap total kredit yang dimiliki oleh bank, 

secara otomatis pendapatan bunga akan menurun dan 

mengakibatkan biaya untuk pencadangan kredit dalam 

golongan NPL bertambah. 
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

 

A. Teori Signal  
Isyarat atau signal menurut Brigham dan Houston 

(2001) adalah “suatu tindakan yang diambil manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan” 

Menurut Jama’an (2008) Signaling Theory 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal ini berupa informasi yang sudah dilakukan 

oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik.  

Menurut Jogiyanto (2000: 392), informasi yang 

dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan 

signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Jika pen gumuman tersebut mengandung nilai positif, maka 

diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman 

tersebut diterima oleh pasar. Pada waktu informasi 

diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima 

informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut 

sebagai signal baik (good news) atau signal buruk (bad 

news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai signal 

baik bagi investor, maka terjadi perubahan dalam volume 

perdagangan saham.  

Signaling theory menekankan kepada pentingnya 

informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 

keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi 

merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis 

karena informasi merupakan penyaji keterangan, catatan atau 

gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun 

keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup. 

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu 

sangat diperlukan oleh investor dipasar  modal sebagai alat 

analisis untuk mengambil keputusan investasi, yakni 

perusahaan menerbitkan saham dipasar modal yang 

merupakan tempat mencari modal termurah karena tidak 

dikenakan suku bunga bank. Pasar modal hanya mengenakan 

biaya modal terhadap perusahaan yang menerbitkan 

modalnya di pasar modal.  

Signaling theory menjelaskan mengapa perusahaan 

mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan 

keuangan pada pihak eksternal, karena terdapat asimetri 

informasi  (Asymetri Information) antara perusahaan dan 

pihak luar. Perusahaan (agent) mengetahui lebih banyak 

mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang 

daripada pihak luar (investor, kreditor). Laporan keuangan 

memberikan informasi kepada calon investor mengenai 

liabilitas perusahaan, pembiayaan yang dilakukan bank pada 

masyarakat serta, modal yang dimiliki bank maupun 

perusahaan. Masyarakat dapat menilai menguntungkan 

tidaknya perusahaan di masa depan. Signaling theory 

menekankan bahwa perusahaan yang memberikan sinyal 

pada pihak eksternal cenderung lebih berkembang dan 

memperoleh reputasi yang baik dibandingkan perusahaan-

perusahaan yang tidak mengungkapkan informasi 

perusahaan.     

Permodalan 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelittian ini 

adalah permodalan yang di ukur dengan menggunakan Capitasl 

Adequacy Ratio (CAR). Rasio permodalan mengukur yang 

berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan 

dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik 

kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari 

setiap kredit atau asset produktif yang berisiko. Jika nilai 

CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 

operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi profitabilitas. CAR diukur dengan cara membagi modal 

terhadap aet tertimbang menurut resiko. 

Profitabilitas 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

return on assets (ROA). Rasio profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi 

manajemen aset, yang berarti efisiensi manajemen. ROA 

diukur dengan cara membagi laba sebelum pajak terhadap 

total aset (SEBI No.6/23/DNP 2004). 

 

 

Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Profitabilitas dan Permodalan 

 

Manajemen Resiko 

 Teori sinyal digunakan untuk memberikan informasi 

pada investor apakah perusahaan tersebut layak atau tidak 

menerima dana dari investo. Informasi tersebut dapat 

diperoleh investor melalui lalaporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh bank setiap tahun sehingga investor 

dapat menilai tingkat kesehatan bank. Ketika NPF tinggi 

secara langsung pengembalian piutang akan terhambat 

sehingga aakan menurunkan profitabilitas dari pengembalian 

pinjaman dana dari nasabah. Sedangkan apabila NPF tinggi 

maka akan meningkatkan pembiayaan ynag bermasalah 

terhadap total pembiayaan yang dimiliki oleh bank, secara 

otomatis pendapatn bunga akan mengalami penurunan dan 

mengakibatkan biaya untuk pencadangan kredit. NPL 

merupakan salah satu komponen risiko kredit. NPF adalah kredit  

yang bermasalah dimana debitur tidak dapat memenuhi 
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pembayaran pokok pinjaman dan bunga dalam jangka waktu 

yang telah ditetapkan. (Permatasari&Novitasary, 2014). 

Manajemen resiko diukur dengan menggunakan indikator 

resiko kredit non performing financing (NPF) dengan cara 

membagi kredit bermasalah terhadap total pembiayaan dikali 

100%. 

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan, 

maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

 

H1 : NPF berpengaruh negatif terhadap CAR pada Bank 

Umum Syariah yang listing di Indonesia. 

  

H2 : NPF berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah yang listing di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini berdasarkan jenis dan analisisnya 

adalah jenis penelitian kuantitatif, Karen berupa angka dan 

statistik. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia pada tahun 2010-2014. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari situs Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dan 

masih beroperasi hingga 2014. Pengambilan keputusan 

sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, 

yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-

kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel yaitu Bank 

Umum Syariah yang membuat, melaporkan dan 

mengeluarkan laporan tahunan  pada Bank Indonesia selama 

periode penelitian 2010-2014.  Terdapat 10 Bank Umu 

Syariah yang memenuhi kriteria sebagai sampel dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini variable yang digunakan terbagi 

menjadi dua yaitu variable dependen dan variable 

independen.  

Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini antara 

lain : permodalan (Y1) dan profitabilitas (Y2).  

a. Permodalan  

Rasio Permodalan adalah rasio yang  

memperlihatkan seberapa jauh asset bank yang 

mengandung resiko. Rasio permodalan yang 

digunakan adalah CAR. CAR merupakan indikator  

terhadap kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan assetnya sebagai akibat dari kerugian-

kerugian bank yang disebabkan oleh asset yang 

beresiko (Dendawijaya,2005 : 121) Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dapat dihitung dengan 

menggunakan formula  
     

                              
 

 

b. Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Besarnya profit 

perusahaan merupakan salah satu ukuran untuk 

mengetahui kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan 

merupakan pengukuran atas prestasi perusahaan 

yang timbul akibat proses pengambilan keputusan 

manajemen. ROA dalam penelitian ini diukur 

dengan cara membagi laba sebelum pajak terhadap 

total aset. Return On Asset dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

    
                   

          
 

 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 

Manajemen Resiko 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana dengan  

alat bantu analisis Statistical Program For Social Science 

(SPSS) untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Sebelum analisis 

regresi dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik. Adapun uji asumsi klasik terdiri dari beberapa uji, 

antara lain uji normalitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji 

menggunakan regresi linier sederhana. Hasil uji normalitas 

menggunakan grafik normal probability plot menunjukkan 

titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Hal ini berarti grafik normal probability 

plot memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas selain 

dengan uji grafik juga dapat dilihat dengan melakukan uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Berdasarkan hasil uji Kolomogorov smirnov dapat diketahui 

bahwa uji normalitas terhadap CAR menghasilkan Sig. 

sebesar 0,470, dan ROA sebesar 0,814. Karena kedua nilai 

Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa 

data untuk CAR dan ROA berdistribusi normal. Hasil uji 

autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW 

test) pada CAR diperoleh nilai DW sebesar 2,089. Nilai 

Durbin-Watson engan jumlah data (n) sebanyak 50 dan 

http://www.bi.go.id/


Jurnal Ilmu Manajemen Volume 4 Nomor 3 - Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya 2016 
 

5 

jumlah variabel bebas (k) sebanyak 1 serta α= 5% diperoleh 

angka dL = 1,503 dan dU = 1,585. Karena d=2,089 terletak 

antara 4 – dU dan dU maka model persamaan regresi yang 

diajukan tidak terdapat masalah autokorelasi baik positif 

maupun negatif. Karena nilai d=2,089 terletak antara 4 – dU 

dan dU maka model persamaan regresi yang diajukan  tidak 

terdapat autokorelasi baik positif maupun negatif. Sedangkan 

Uji Durbin-Watson pada ROA diperoleh nilai DW sebesar 

2.224. Dengan jumlah data (n) sebanyak 50 dan jumlah 

variabel bebas (k) sebanyak 1 serta α= 5% diperoleh angka 

dL = 1,503 dan dU = 1,585. Karena d=2,224 terletak antara 4 

– dU dan dU maka model persamaan regresi yang diajukan 

tidak terdapat masalah autokorelasi baik positif maupun 

negatif. Karena nilai d=2,224 terletak antara 4 – dU dan dU 

maka model persamaan regresi yang diajukan tidak terdapat 

autokorelasi baik positif maupun negatif. Hasil uji 

heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID menunjukkan bahwa grafik plot tidak 

memiliki pola yang jelas. Titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas yang juga dilakukan dengan 

menggunakan uji Park menunjukkan bahwa tidak ada 

satupun variabel bebas yang signifikan secara statistik. Hal 

ini terlihat dari nilai signifikansinya yang berada diatas 0,05 

dimana nilai signifikansi NPF terhadap CAR sebesar 0,295 

dan nilai signifikansi NPF terhadap ROA sebesar 0,085 . 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

 Hasil uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel NPF berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap CAR. Hasil penelitian menunjukkan nilai F hitung 

sebesar 12,552 dengan nilai Signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai Signifikan F hitung ≤ 0,05 maka NPF 

berpengaruh terhadap CAR. Hasil uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel NPF berpengaruh secara 

signifikan atau tidak terhadap ROA. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 8,813 dengan nilai 

Signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Signifikan F hitung 

≤ 0,05 maka NPF berpengaruh terhadap ROA. Uji hipotesis 

secara parsial (Uji t) pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

variable NPF berpengaruh negating terhadap permodalan 

dan profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji t antara NPF terhadap CAR 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.267 .044  -6.025 .000 

NPF -.029 .018 -.225 -3.098 .000 

a. Dependent Variable: CAR 

Sumber: data diolah, 2016 

 

Tabel 3 

Hasil Uji t antara NPF terhadap ROA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.040 .053  -.753 .455 

NPF -.065 .022 -.394 -2.969 .005 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: data diolah, 20116 

 

 Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Diperoleh 

hasil nilai uji t sebesar -3,098 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan NPF 

berpengaruh negatif terhadap CAR pada Bank Umum 

Syariah yang listing di Indonesia. 

 Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Diperoleh 

hasil nilai uji t sebesar -2,969 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,005. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan NPF 

berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah yang listing di Indonesia. 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan regresi NPF 

terhadap CAR maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Y = -0,267 - 0,029x + e 
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Keterangan : 

Y=Variabel terikat (CAR) 

X=Variabel Bebas  (NPF) 

Dari persamaan di atas,  hasil yang dapat dijelaskan  

sebagai berikut :  

1. Konstanta sebesar -0,267 menyatakan bahwa 

besarnya CAR adalah -0,267 dengan asumsi 

apabila NPF bernilai konstant atau sama dengan 0. 

2. Koefisien regresi NPF sebesar -0,029 menyatakan 

bahwa apabila nilai NPF berubah sebesar 1% 

maka CAR akan menurun sebesar 0,029. Semakin 

kecil nilai NPF maka akan meningkatkan CAR, 

demikian pula sebaliknya semakin besar nilai NPF 

maka akan menurunkan CAR. 

 Berdasarkan hasil pengolahan regresi NPF 

terhadap ROA maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Y = -0,040 – 0,065x + e 

Keterangan : 

Y=Variabel terikat (ROA) 

X=Variabel Bebas 1 (NPF) 

Dari persamaan di atas, hasil yang dapat dijelaskan  

sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar -0,040 menyatakan bahwa 

besarnya ROA adalah -0,040 dengan asumsi 

apabila NPF bernilai konstant atau sama dengan 0. 

2. Koefisien regresi NPF sebesar -0,065 menyatakan 

bahwa apabila nilai NPF berubah sebesar 1% 

maka ROA akan menurun sebesar 0,065. Semakin 

kecil nilai NPF maka akan meningkatkan ROA, 

demikian pula sebaliknya semakin besar nilai NPF 

maka akan menurunkan ROA. 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh Manajemen Resiko terhadap Permodalan 

 Modal bank merupakan salah satu faktor yang penting 

bagi bank dalam mengembangkan usahanya dan menampung 

resiko kerugian dan kebangkrutan. Variabel NPF dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah. Semakin tinggi 

NPF maka semakin buruk kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap asset  produktif yang berisiko. Jika 

nilai NPF rendah maka bank tersebut mampu membiayai 

kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup 

besar bagi profitabilitas. Tingginya rasio modal dapat melindungi 

deposan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 

bank, dan pada akhirnya dapat meningkatkan mendapatan suatu 

bank (Wibowo dan Syaichu, 2013). 

 Hal ini terbukti pada bank Muamalat tahun 2010 nilai 

NPF sebesar 0,07 , meningkat pada tahun 2011 sebesar 0,57 dan 

meningkat lagi di tahun 2012 sebesar 3,25 yang mengakibatkan 

rasio CAR mengalami penurunan di tahun yang sama yaitu 2010 

sebesar 0,05 , mengalami penurunan sebesar 0,04 dan ditahun 

2012 mengalami penurunan sebesar 0,03.43 

 Risky (2015) dan Williams (2011) menemukan  

dalam penelitiaanya bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap variabel Capital  Adequacy Ratio. 

Koofisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa 

apabila resiko kredit mengalami peningkatan maka kan 

mengalami peningkatan maka akan mengakibatkan kenaikan 

kredit bermasalah terhadap total kredit yang dimiliki bank, secara 

otomatis pendapatn bunga akan menurun dan mengakibatkan 

biaya unit pencadangan kredit dalam golongan NPL bertambah. 

Hal tersebut akan memaksa bank menutup kebutuhan modalnya 

dari modal sendiri, sehingga akan menurunkan besarnya rasio 

kecukupan modal. 

 

Pengaruh Manajemen Resiko terhadap Profitabilitas 

 NPL atau kredit bermasalah dapat diartikan sebagai 

pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya 

faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar 

kemampuan kendali debitur. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 

diberikan oleh bank. Bank dapat menjalankan operasinya dengan 

baik jika mempunyai NPL dibawah 5%. Artinya semakin tinggi 

rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

besar yaitu kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian 

kredit macet. Dendawijaya (2009:82) mengemukakan dampak 

dari keberadaan NPL yang tidak wajar salah satunya adalah 

hilangnya kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari 

kredit yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan 

berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank. 

 Hal ini terbukti pada bank Muamalat tahun 2010 nilai 

NPF sebesar 0,07 meningkat pada tahun 2011 sebesar 0,57 yang 

mengakibatkan nilai ROA tahun 2010 sebesar 0,27 menurun 

pada tahun 2011 sebesar 0,24. Dibuktikan juga pada bank 

Mandiri tahun 2010 nilai NPF sebesar 0,1 meningkat pada tahun 

2011 sebesar 9,15 yang mengakibatkan nilai ROA tahun 2010 

sebesar 0,5 menurun pada tahun 2011 sebesar 0,47. 

 Hasil penelitian dari Yoli Lara Sukma (2003), 

menyebutkan bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Artinya setiap kenaikan jumlah NPL akan 

berakibat menurunnya ROA. Pengaruh negatif yang ditunjukkan 

oleh NPL mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit macet 

dalam pengelolaan kredit bank yang ditunjukkan dalam NPL 

maka akan menurunkan tingkat pendapatan bank yang tercermin 

melalui ROA.  

 Julita (2011), menemukan dalam penelitiannya bahwa  

Non performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA).  Hal ini mengindikasikan bahwa 
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semakin tinggi kredit macet dalam pengelolaan kredit bank yang 

ditunjukkan dalam NPL maka akan menurunkan tingkat 

pendapatan bank yang tercermin melalui ROA.   

 Penelitian yang dilakukan Dewi dkk (2015) juga 

menunjukkan bahwa  Net Performing Loan (NPL) berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Semakin tinggi NPL maka akan semakin 

buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian, 

sebaliknya jika semakin rendah NPL maka laba atau profitabilitas 

bank tersebut akan semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan pemaparan dan analisis yang telah 

dilakukan penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: (1) NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

permodalan. (2) NPF berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Saran yang dapat penulis berikan bagi 

penelitian selanjutnya yaitu diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat memasukkan variable bebas lain diluar penelitian ini 

seperti ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan CEO duality yang dapat 

mempengaruhi permodalan dan  profitabilitas sehingga 

didapatkan hasil yang lebih akurat. 
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